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Pokok masalah penelitian ini adalah bagaimana penerapan etika bisnis Islam 
pada kegiatan produksi di Warung Makan Sari Laut Mas Rizki. Kemudian penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan etika bisnis Islam pada kegiatan 
produksi di Warung Makan Sari Laut Mas Rizki. Peneliti mengambil objek penelitian 
pada badan usaha di Kelurahan Kassi-kassi, Kecamatan Rappocini, Kabupaten 
Makassar. 
Jenis metode penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan penelitian yang 
digunakan adalah pendekatan syar’i dan sosiologis. Sumber data penelitian ini adalah 
pemilik Warung Makan Sari Laut Mas Rizki, dan karyawan Sari Laut Mas Rizki. 
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Teknik pengelolahan dan analisis data dilakukan dengan metode milles 
heubermen dengan tiga tahapan, yaitu: reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa cara berbisnis yang di lakukan oleh 
pemilik Warung Makan Sari Laut Mas Rizki ditinjau dari kegiatan produksinya, telah 
menerapkan etika bisnis Islam mulai dari pemilihan bahan baku, sebelum memulai 
pekerjaannya terlebih dahulu mereka mengucapkan basmalah dan mencuci tangan 
karena mereka tidak menggunakan sarung tangan, dalam membuat makanan ia sangat 
memperhatikan kualitas makanannya seperti ketika mengelolah suatu bahan ia sangat 
memperhatikan kelayakan dari setiap bahan yang digunakannya dan tidak 
menggunakan bahan pengawet makanan sehingga jelas kehalalannya karena bahan 
baku yang digunakan murni bahan baku dapur yang layak dan segar tanpa ada 
campuran bahan pengawet. 






A. Latar Belakang 
Pada perekonomian Islam, bisnis memliki kedudukan yang penting. Rasulullah 
sangat menghargai bisnis yang adil. Karena itu dalam Islam, nilai-nilai moralitas yang 
meliputi kejujuran, keadilan dan keterbukaan sangat diperlukan dan menjadi tanggung 
jawab bagi setiap pelaku bisnis. 
Nilai-nilai tersebut merupakan cerminan dari keimanan seorang muslim kepada 
Allah, bahkan Rasulullah pun tidak menyukai transaksi bisnis yang tidak 
mengindahkan nilai-nilai moralitas. Implementasi nilai-nilai moral dalam kehidupan 
perdagangan di pasar harus disadari secara personal oleh setiap pelaku bisnis, artinya 
setiap pedagang boleh saja berdagang dengan tujuan mencari keuntungan yang 
sebesar-besarnya, tetapi dalam Islam bukan sekedar mencari keuntungan sebesar-
besarnya tetapi juga keberkahan.  
Islam tidak membiarkan begitu saja seseorang bekerja sesuka hati untuk 
mencapai keinginannya dengan menghalalkan segala cara seperti melakukan penipuan, 
kecurangan, sumpah palsu, riba, menyuap dan perbuatan batil lainnya. Tetapi dalam 
Islam diberikan suatu batasan atau garis pemisah antara yang boleh dan yang tidak 
boleh, yang benar dan salah serta yang halal dan yang haram. Batasan atau garis 
pemisah inilah yang dikenal dengan istilah etika. 
Perilaku dalam berbisnis atau berdagang juga tidak luput dari adanya nilai 






dimensi moral ke dalam kerangka ruang lingkup bisnis. Bersama dengan semakin 
besarnya kesadaran etika dalam berbisnis, orang mulai menekankan pentingnya 
keterkaitan faktor-faktor etika dalam bisnis. Sesungguhnya dalam hal seluruh 
pelaksanaan kehidupan telah diatur dalam pandangan ajaran Agama Islam untuk 
mengatur seluruh kehidupan manusia termasuk dalam kaitannya pelaksanaan 
perekonomian dan bisnis.  
Pada ajaran Islam memberikan kewajiban bagi setiap muslim untuk berusaha 
semaksimal mungkin untuk melaksanakan syariah (aturan). Islam di segala aspek 
kehidupan termasuk di dalamnya aturan bermuamalah (usaha dan bisnis) yang 
merupakan jalan dalam rangka mencari kehidupan. Pada hakikatnya tujuan penerapan 
aturan (syariah) dalam ajaran Islam di bidang muamalah khususnya perilaku bisnis 
adalah agar terciptanya pendapatan (rizki) yang berkah dan mulia, sehingga akan 
mewujudkan pembangunan manusia yang berkeadilan untuk mencapai pemenuhan 
kebutuhan, kesempatan kerja penuh dan distribusi pendapatan yang merata tanpa harus 
mengalami ketidakseimbangan yang berkepanjangan di masyarakat.  
Penerapan etika bisnis Islam juga harus mampu dilaksanakan dalam setiap 
aspek perekonomian termasuk kegiatan yang dilakukan oleh Warung Makan Sari Laut 
Mas Rizki. Pandangan Islam, jual beli merupakan transaksi ekonomi yang ideal, karena 
secara teoritis maupun praktis Islam menciptakan suatu keadaan yang dibingkai oleh 
nilai-nilai syariah. Tentunya kegiatan yang dilakukan khususnya kegiatan produksi 
pada Warung Makan Sari Laut Mas Rizki ini tidak melupakan aturan, norma dan nilai 






Akan tetapi banyak sekarang beredar hasil-hasil produksi dari kondisi yang 
dinilai tidak layak untuk kehalalannya, dan ini sering terjadi dalam kalangan orang 
muslim sendiri. Entah apakah itu dari bahan utama yang digunakan untuk 
memproduksinya yang tidak layak akan kehalalannya atau bahan campuran yang 
ditambahkan untuk proses pengolahannya yang dinilai tidak halal untuk digunakan. 
Sehingga peneliti sangat tertarik untuk meneliti mengenai bagaimana proses 
produksi di Warung Makan Sari Laut Mas Rizki dari sudut pandang Islam, apakah ada 
penerapan etika bisnis sehingga menjadikan Warung Makan ini terus menerus 
berkembang? maka dari itu peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul 
“Analisis Penerapan Etika Bisnis Islam Pada Kegiatan Produksi di Warung Makan Sari 
Laut Mas Rizki”. 
B. Fokus Penelitian 
Peneliti menfokuskan penelitian ini pada kegiatan produksi Warung Makan 
Sari Laut Mas Rizki. Kegiatan produksi adalah sebagai penciptaan guna dan 
penambahan nilai pada guna itu. Berdasarkan konsep ekonomi, produksi berarti 
menaruh guna atau menambah guna dan produksi adalah pengerahan secara maksimal 
sumber daya alam oleh sumber daya manusia, agar menjadi barang yang bermanfaat.1 
Kegiatan produksi dalam konsep ekonomi Islam berupaya tidak hanya meningkatkan 
kondisi materi tetapi juga moral untuk tujuan di akhirat kelak sehingga output produksi 
                                                          
1Muhammad Sharif Chaudry, Sistem Ekonomi Islam, (Cet. II; Jakarta: Prenadamedia Group, 






dalam konsep ekonomi Islam menjauhkan manusia dari nilai-nilai moral yang 
dilarang.2 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada penjelasan latar belakang yang telah diuraikan peneliti, maka 
ini adalah rumusan masalah dari latar belakang tersebut, yaitu Bagaimana penerapan 
etika bisnis Islam pada kegiatan produksi di Warung Makan Sari Laut Mas Rizki yang 
terletak di Jl. Aroepala Blok H/35. 
D. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka berguna untuk sebagai bahan acuan yang relevan dengan 
penelitian terdahulu, kajian pustaka juga berguna untuk menghindari adanya plagiasi 
atau penciplakan atas karya orang lain. Dibawah ini peneliti ajukan referensi yang 
berkaitan dengan penelitian ini antara lain: 
Adimas Fahmi Firmansyah dalam skripsinya yang berjudul Praktek Etika 
Bisnis Islam (Studi Kasus Pada Toko Santri Syariah Surakarta). Hasil skripsi ini 
menjelaskan bahwa tokoh santri syariah telah menerapkan hukum-hukum Islam pada 
bisnisnya. Hukum Islam yang telah diterapkan adalah niatnya dalam berbisnis, cara 
memperoleh laba dan permodalannya tidak mengandung riba, dan tanggung jawab 
untuk ikut menyebarkan nilai-nilai Islam sehingga tercipta kemaslahatan hidup di 
                                                          
2Ika Yunia Fauzia dan  Abdul Kadir Riyadi, Prinsip Dasar Ekonomi Islam, (Cet: II: Jakarta: 






dunia dan akhirat, serta dampak sosial untuk masyarakat dengan menggunakan 
hartanya dijalan Allah (membayar zakat, bersadaqah, dan berinfak).3 
Fairuzah Aisyah dalam skripsinya Tinjauan Ekonomi Islam Terhadap Usaha 
Bisnis Busana Muslim Studi pada CV. Azka Syahrani Collection. Menjelaskan tentang 
nilai-nilai ekonomi Islam dalam bisnis usaha baju muslim CV. Azka Syahrani 
Collection telah menerapkan nilai-nilai dasar dan nilai instrumental ekonomi Islam 
antara lain kepemilikan, kesederhanaan, pemberian zakat, tidak ada unsur riba, kerja 
sama, dan terjaminnya kesejahteraan sosial bagi karyawannya.4  
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang ada pada latar belakang, maka penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui penerapan etika bisnis Islam pada kegiatan produksi di 
Warung Makan Sari Laut Mas Rizki yang teletak di Jl. Aroepala Blok H/35. 
Berlangsung selama 2 minggu. 
F. Kegunaan Penelitian 
1. Kegunaan akademis: dengan adanya penelitian ini, akan dapat  menambah 
wawasan pembaca mengenai penerapan etika bisnis Islam pada kegiatan 
produksi. 
                                                          
3Adimas Fahmi Firmansyah. “Praktek Etika Bisnis Islam di Toko Santria Syariah Surakarta”. 
Skripsi (Yogyakarta: Fak. Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sunam Kalijaga, 2013), h. 18. 
4 Fairuzah Aisyah. “Tinjauan Ekonomi Islam Terhadap Usaha Bisnis Busana Islam”. Skripsi 






2. Kegunaan praktisi: dengan adanya penelitian ini, diharapkan para produsen 
Warung Makan terutama yang muslim bisa menerapkan prinsip-prinsip yang 





A. Pengertian Etika 
Menelusuri asal usul etika tak lepas dari asli kata ethos dalam bahasa Yunani 
yang berarti kebisaaan (custom) atau karakter (character). Dalam kata lain seperti 
dalam pemaknaan dan kamus Webster berarti “the distinguishing character, sentiment, 
moral nature, or guiding beliefs of a person, group, or institution” karakter istimewa, 
sentiment, tabiat moral, atau keyakinan yang membimbing seseorang, kelompok atau 
insitusi. 
Makna yang lebih tegas, yaitu kutipan dalam buku kuliah mendefinisikan etika 
sebagai berikut, bahwa etika merupakan studi sistematis tentang tabiat konsep nilai, 
baik, buruk, benar, salah dan lain sebagainya dan prinsip-prinsip umum yang 
membenarkan kita untuk mengaplikasikannya atas apa saja. Disini etika dapat 
dimaknai sebagai dasar moralitas seseorang dan disaat bersamaan  juga sebagai 
filsufnya dalam berperilaku. 
Etika bagi seseorang terwujud dalam kesadaran moral (moral consciousness) 
yang memuat keyakinan “benar dan tidak” sesuatu. Perasaan yang muncul bahwa ia 
akan salah bila melakukan sesuatu  yang diyakininya tidak benar berangkat dari norma-
norma dan perasaan menghargai diri bila ia meninggalkannya. Tindakan yang diambil 
olehnya harus ia pertanggung jawabkan pada diri sendiri. Begitu juga dengan sikapnya 









Secara etimologis, kata etika diartikan sebagai: a) Ilmu tentang apa yang baik 
dan apa yang buruk tentang hak dan kewajiban moral; b) Kumpulan asas atau nilai 
yang berkenaan dengan akhlak; dan c) Nilai mengenai benar dan salah yang dianut 
suatu golongan masyarakat. 
Etika dapat diartikan sebagai sikap untuk memahami opsi-opsi yang harus 
diambil di antara sekian banyak pilihan tindakan yang ada. Etika tidaklah ditafsir 
sebagai sesuatu yang merampas kebebasan manusia dalam berbuat.5 
Memang manusia disebut sebagai makhluk yang punya kebebasan. Artinya, 
manusia itu bebas bila ia dapat menentukan sendiri tujuan-tujuan dan apa yang 
dilakukannya, dapat memilih antara probalitas-probalitas yang ada dan tidak dipaksa 
oleh seseorang, Negara, atau kekuasaan apapun. 
Pembatasan ruang gerak yang ada yaitu dengan peraturan dan norma 
hendaknya dipahami sebagai sesuatu yang memelihara kebebasan yang telah 
dianugerahkan kepada manusia itu sebenarnya. Karena semua pasti menyadari bahwa 
keterbatasan jenis kelamin, kesukuan, keterbatasan indra manusia, dan lain-lain 




                                                          
5Faisal Badroen, dkk., Etika Bisnis Dalam Islam,  (Cet. 1; Jakarta: Kencana Pranada Media 









B. Pengertian Bisnis 
Bisnis dengan segala bentuknya ternyata tanpa disadari telah terjadi dan 
menyelimuti aktivitas dan kegiatan kita setiap harinya. Sejak mulai bangun tidur 
sampai tidur lagi tak bisa terlepas dari cakupan bisnis. Contohnya saja, mulai dari 
tempat tinggal (rumah seisinya), segala pakaian yang kita pakai, beraneka ragam 
makanan yang kita makan tiap hari, mobil untuk ke kantor, tempat kita bekerja dan 
sebagainya hasil dari proses bisnis. Intinya segala apa yang ada dan dimiliki serta 
dilakukan manusia tak lepas dari hasil dan produk bisnis. 
Dengan demikian apa yang dilakukan manusia dalam rangka menncukupi 
kebutuhan dengan bekerja dapat dikategorikan dalam pengertian bisnis secara umum. 
Hanya saja jika kita sederhanakan yang disebut sebagai bisnis adalah serangkaian 
aktifitas dan kegiatan bisnis manusia dalam berbagai bentuknya yang tidak dibatasi 
oleh jumlah kepemilikan barang (harta atau jasa) termasuk di dalamnya segala 
keuntungannya, dan semua itu ada batasan dalam cara memperolehnya, mengolah serta 
mendayagunakannya. 
Kata “Bisnis” dalam Bahasa Indonesia diserap dari kata “Business” dari Bahasa 
Inggris yang berarti kesibukan. Jadi, makna dari kata “bisnis” itu adalah kesibukan 
secara khusus berhubungan dengan orientasi profit/keuntungan. Upaya mendefinisikan 
istilah “bisnis” memang sangat beragam sekali, tergantung dari sudut pandang mana 
seseorang menafsirkannya. Dalam kamus Bahasa Indonesia, bisnis diartikan sebagai 








   Menurut Berten, bisnis merupakan serangkaian kegiatan yang terdiri dari tukar 
menukar, jual beli, memproduksi, memasarkan, bekerja atau mempekerjakan dan 
interaksi manusia lainnya dengan maksud memperoleh keuntungan.  Lain lagi dengan 
Skinner, definisi bisnis menurutnya adalah pertukaran barang, jasa atau uang yang 
saling menguntungkan atau memberi manfaat. Sedangkan menurut Anaroga dan 
Soegiastuti bisnis dikategorikan sebagai istilah yang memiliki makna dasar sebagai 
“the buying and selling of goods and services”. Adapun menurut Straub dan Attner 
bisnis diartikan sebagai suatu organisasi yang menjalankan aktivitas produksi dan 
penjualan barang-barang dan jasa-jasa yang diinginkan oleh konsumen untuk mem-
peroleh profit.  
“Bisnis menurut Hughes dan Kapoor  adalah suatu kegiatan usaha individu 
yang terorganisir untuk menghasilkan dan menjual barang dan jasa guna mendapatkan 
keuntungan dalam memenuhi kebutuhan masyarakat dan ada dalam industri. Artinya 
secara ringkas bahwa bisnis adalah suatu lembaga yang melaksanakan kegiatan untuk 
menghasilkan barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan orang lain.”6 
  Bisnis adalah bagian dari kegiatan ekonomi yang berarti usaha. Bisnis 
merupakan aspek penting dalam kehidupan yang pasti semua orang mengenalnya, 
karena itu ada sebuah adigium, bisnis adalah bisnis. Bisnis jangan dicampurkan dengan 
etika. 
                                                          








Demikianlah beberapa ungkapan yang sering kita dengar tentang hubungan 
antara bisnis dengan etika sebagai dua hal yang terpisah satu sama lain. Inilah 
ungkapan-ungkapan yang oleh Richard De George sebut sebagai Mitos Bisnis Moral. 
Sementara, Adam Smith, orang pertama yang dianggap sebagai bapak ekonomi 
menekankan pada aspek moral dalam kaitannya dengan ekonomi diistilahkan dengan 
sebutan invisible hand. Ini artinya, landasan moral dalam dunia ekonomi dan bisnis 
adalah sangat urgen, apalagi dunia bisnis ini telah mengetengahkan aspek materialisme 
radikal. Buah dari teori kapitalisme sekuler dan komunisme Karl Marx. 
Aspek ekonomi sangat penting peranannya dalam meningkatkan kesejahteraan 
hidup manusia. Seiring dengan perkembangan waktu dan pertumbuhan masyarakat 
serta kemajuan dibidang ilmu pengetahuan dan teknologi, maka terjadilah perubahan 
terhadap pola kehidupan bermasyarakat, tidak terkecuali dalam bidang ekonomi yang 
termasuk di dalamnya tentang bisnis. Bisnis merupakan salah satu jenis usaha untuk 
meningkatkan kesejahteraan hidup. Oleh karena itu Islam memberikan petunjuk-
petunjuk yang komprehensif tentang bisnis, mulai dari bagaimana memproduksi 
barang sampai kepada bagaimana mengatur pertukaran barang dengan baik. Dalam 
Islam, justru pertukaran barang inilah yang banyak menjadi perhatian utama kajian 
bisnis Islam. 
Menurut Rafiq Issa Beekun, etika dapat didefinisikan sebagai seperangkat 
prinsip moral yang membedakan yang baik dari yang buruk. Etika adalah bidang ilmu 
yang bersifat normatif karena ia berperan menentukan apa yang harus dilakukan atau 








aktivitas yang mengarah pada peningkatan nilai tambah melalui proses penyerahan jasa, 
perdagangan atau pengelolahan barang (produksi).7   
Bisnis dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan keuntugan (profit), 
mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan, pertumbuhan sosial, dan tanggung 
jawab sosial. Dari sekian banyak tujuan yang ada dalam bisnis, profit memegang 
peranan yang sangat berarti dan banyak dijadikan alasan tunggal didalam memulai 
bisnis. 
Seseorang yang melakukan suatu bisnis dapat menghasilkan suatu keuntungan 
jika ia mengambil risiko, dengan memasuki suatu pasar baru dan siap menghadapi 
persaingan dengan bisnis-bisnis lainnya. Organisasi bisnis yang mengevaluasi 
kebutuhan dan permintaan konsumen, kemudian bergerak secara efektif masuk ke 
dalam suatu pasar, dapat menghasilkan keuntungan yang substansial. Adapun 
kegagalan bisnis, sebagian besar adalah karena kesalahan atau kekurangan manajemen 
atas manusia, teknologi, bahan baku, dan modal. Perencenaan, pengorganisasian, 
pengendalian, pengarahan, dan manjemen karyawan yang efisien, menghasilkan 
keuntungan yang memuaskan. Namun demikian, selain efektivitas manajerial, tingkat 
keuntungan bisnis sangatlah bergantung pada besarnya industri, besarnya bisnis, dan 
lokasi bisnis.8 
 
                                                          
7Rafik Issa Beekum, Etika Bisnis Islam, (Cet. 1; Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2004), h. 3. 
 8Ika Yunia Fauzia, Etika Bisnis Dalam Islam, (Cet. 3; Jakarta: Kencana Prenada Media 









C. Pengertian Etika Bisnis 
  Etika bisnis dapat didefinisikan sebagai seperangkat nilai tentang baik, buruk, 
benar, dan salah dalam dunia bisnis berdasarkan pada prinsip-prinsip moralitas. Dalam 
arti lain menurut Velasques etika bisnis berarti seperangkat prinsip dan norma dimana 
para pelaku bisnis harus komit padanya dalam berinteraksi, berperilaku, dan berelasi 
guna mencapai daratan atau tujuan-tujuan bisnisnya dengan selamat. 
  Etika bisnis merupakan cara untuk melakukan kegiatan bisnis, yang mencakupi 
seluruh aspek yang berkaitan dengan individu, perusahaan dan juga masyarakat. Etika 
bisnis dalam suatu perusahaan dapat membentuk nilai, norma dan perilaku karyawan 
serta pimpinan dalam membangun hubungan yang adil dan sehat dengan mitra kerja, 
pemegang saham dan masyarakat. 
  Perusahaan meyakini prinsip bisnis yang baik adalah bisnis yang beretika, 
yakni bisnis yang memiliki kinerja unggul dan berkesinambungan yang dijalankan 
dengan mentaati kaidah-kaidah etika sejalan dengan hukum dan peraturan yang berlaku. 
Etika bisnis dapat menjadi standar dan pedoman bagi seluruh karyawan termasuk 
manajemen dan menjadikannya sebagai pedoman untuk melaksanakan pekerjaan 
sehari-hari dengan dilandasi  moral yang luhur, jujur, transparan dan sikap yang 
professional. 
 Prinsip-prinsip yang berlaku dalam bisnis yang baik sesungguhnya tidak bisa 
dilepaskan dari kehidupan sehari-hari, dan prinsip-prinsip ini sangat berhubungan erat 








 Menurut Suarny Amran, etika bisnis harus berdasarkan prinsip-prinsip sebagai 
berikut:9 
a. Prinsip otonomi, adalah sikap dan kemampuan manusia untuk mengambil 
keputusan dan bertindak berdasarkan kesadaraannya tentang apa yang dianggap 
baik untuk dilakukan. 
b. Prinsip kejujuran, terdapat tiga lingkup kegiatan bisnis yang bisa ditunjukkan secara 
jelas bahwa bisnis tidak akan bisa bertahan lama dan berhasil jika tidak didasarkan 
atas kejujuran. Pertama, jujur dalam pemenuhan syarat-syarat perjanjian dan 
kontrak. Kedua, kejujuran dalam penawaran barang atau jasa dengan mutu dan 
harga yang sebanding. Ketiga, jujur dalam hubungan kerja. 
c. Prinsip saling keadilan, menuntut agar setiap orang diperlakukan secara sama sesuai 
dengan aturan yang adil dan sesuai kriteria yang rasional objektif, serta dapat 
dipertanggung jawabkan. 
d. Prinsip saling meguntungkan, menuntut agar bisnis dijalankan sedemikian rupa, 
sehingga meguntungkan semua pihak. 
e. Prinsip integritas moral, terutama dihayati sebagai tuntutan internal dalam diri 
pelaku bisnis atau perusahaan, agar perlu menjalankan bisnisnya dengan tetap 
menjaga nama baik pimpinan maupun purusahaan. 
 
D. Etika Bisnis Islam  
1. Pengertian Etika Bisnis Islam  
 Secara historis etika adalah cabang filsafat yang mencari hakikat nilai-nilai baik 
dan buruk yang berkaitan dengan perbuatan dan tindakan seseorang yang dilakukan 
dengan penuh kesadaran berdasarkan pertimbangan pemikirannya. Pesoalan etika 
adalah yang berubungan dengan eksistensi manusia, dalam segala aspeknya, baik 
individu maupun masyarakat, baik dalam hubungannya dengan alam atau Allah.  
 Etika bisnis Islam adalah suatu proses dan upaya untuk mengetahui hal-hal 
yang benar dan yang salah yang selanjutnya tentu melakukan hal yang benar berkenaan 
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dengan produk, pelayanan perusahaan dengan pihak yang berkepentingan dengan 
tuntutan perusahaan.  
 Berbisnis berarti suatu usaha yang mencari keuntungan. Jadi etika bisnis Islam 
merupakan usaha untuk konrak bisnis yang saling menguntungkan sesuai dengan nilai-
nilai ajaran Islam. 
 Etika bisnis Islam harus berdasarkan pada prinsip-prinsip dasar yang 
berlandaskan pada al-Qur’an dan hadits, sehingga dapat diukur dengan aspek dasarnya 
yang meliputi: 1) Ketaqwaan seserorang, 2) Mendatangkan keberkahan, 3) Mendapat 
kedudukan seperti para Nabi, 4) Berbinis merupakan sarana ibadah kepada Allah, 5) 
Tidak melanggar prinsip syariah, 6) Ukhuwa Islamiyah.10 
2. Dasar Hukum Etika Bisnis Islam 
 Pada dasarnya aturan mengenai perilaku ekonomi diatur di dalam al-Qur’an. 
Jadi, secara etika al-Qur’an mengatur kegiatan ekonomi dalam bidang produksi, 
komsumsi, distribusi, dan srikulasi. Hukum Allah dalam al-Qur’an terbagi dalam dua 
bagian yaitu terang dan samar. Hukum yang samar ditemukan oleh ummat Islam di 
zaman Rasulullah telah dijelaskan lewat sunnah. Setelah al-Qur’an, sunnah merupakan 
aturan kedua yang mengatur perilaku manusia. Sunnah adalah praktek-praktek yang 
dicontohkan oleh Rasulullah saw. serta ucapan-ucapannya. Keterangan-keterangan 
dalam sunnah memiliki formasi yang lebih operasional yang merupakan bentuk 
praktek dari konsep-konsep al-Qur’an. Sunnah menguraikan bagaimana tata cara zakat, 
                                                          








bentuk kerjasama ekonomi, perdagangan, pembelanjaan harta dan sebagainya. Dalam 
konteks waktu, sunnah perilaku ekonomi masa lampau. Dengan kerangka hukum yang 
dapat menjangkau semua dimensi waktu terdapat istilah-istilah ijma dan qiyas.11  
 Pandangan al-Qur’an tentang etika bisnis dari sudut pandang isinya, lebih 
banyak membahas tentang kehidupan manusia baik pada tataran individual maupun 
kolektifitas. Hal ini dibuktikan bahwa, pertama dan terakhir dalam al-Qur’an adalah 
mengenai perilaku manusia. Al-Qur’an sebagai sumber nilai dan sumber ajaran al-
Qur’an pada umumnya memiliki sifat yang umum, karena itu diperlukan upaya dan 
kualifikasi  tertentu agar dapat memahaminya. 
3) Aksioma Dasar Etika Bisnis Islam 
Ajaran etika dalam Islam pada prinsipnya manusia dituntut untuk berbuat baik 
pada dirinya sendiri, dan kepada Tuhan selaku penciptaannya. Karena itu, bisa berbuat 
baik pada semua itu manusia selain diberikan kebebasan, hendaknya ia memperhatikan 
keesaan Allah, prinsip keseimbangan. Disamping tanggung jawab yang akan diberikan 
dihadapan Allah. Lima konsep inilah yang disebut dengan aksioma12 yang terdiri atas 
prinsip-prinsip umum yang terhimpun menjadi satu kesatuan yang terdiri atas konsep-
konsep keesaan, keseimbangan, kehendak bebas, tanggung jawab, dan kebajikan. 
Untuk menentukan kaidah-kaidah perilaku ekonomi dalam masyarakat Islam, 
langkah pertama yang harus dilakukan adalah membangun sistem aksioma dengan 
                                                          
11 Muhammad dan Lukma Fauroni, Visi Al-Qur’an tentang Etika Bisnis, (Cet. 1; Jakarta: 
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tepat agar mencerminkan pandangan Islam tentang etika. Pandangan ini dapat 
membentuk dasar generalisasi ilmiah tentang suatu ilmu ekonomi Islam. Untuk 
mengubahnya menjadi suatu alat operasional yang berupa analisis, suatu filsafat etika 
harus disusutkan menjadi sekumpulan aksioma yang kemudian dapat berlaku sebagai 
suatu titik mula pembuat kesimpulan logis mengenai kaidah-kaidah sosial dan perilaku 
ekonomi yang secara Islami. 
Perangkat aksioma menguatkan prinsip dasar etika Islam yang sasarannya 
menghasilkan suatu tatanan sosial ekonomi yang padu, seimbang, dan reaslistis. 
Pandangan nilai ini diikhtisarkan dengan tepat oleh kelima aksioma sebagai berikut: 
a. Keesaan (Tauhid) 
 Konsep ini dimaksudkan bahwa sumber utama etika Islam adalah kepercayaan 
total dan murni keesaan Allah. Konsep tauhid merupakan dimensi vertical Islam, ia 
memadukan berbagai aspek dalam kehidupan manusia yaitu politik, ekonomi, sosial, 
dan keagamaan serta menekankan gagasan mengenai konsistensi dan keteraturan. 
Hubungan vertikal ini merupakan wujud penyerahan diri manusia secara penuh tanpa 
syarat di hadapan Allah, dengan menjadikan keinginan, ambisi, serta perbuatannya 
tunduk pada perintah-Nya. Dengan mengintegrasikan aspek religius dengan aspek-
aspek lainnya, seperti ekonomi, akan menimbulkan perasaan dalam diri manusia bahwa 
ia akan selalu merasa direkam segala aktivitas kehidupannya, termasuk dalam aktivitas 
berekenomi sehingga dalam melakukan segala aktivitas bisnis tidak akan mudah 








                             
                  
Terjemahnya: 
“Laki-laki yang tidak dilalaikan oleh perniagaan dan tidak (pula) oleh jual beli 
dari mengingati Allah, dan (dari) mendirikan sembahyang, dan (dari) 
membayarkan zakat. Mereka takut kepada suatu hari yang (di hari itu) hati dan 
penglihatan menjadi goncang”.13 
 
perhatian terus menerus untuk memenuhi kebutuhan etika dan motivasi oleh 
ketauhidan  kepada Tuhan yang Maha Esa akan meningkatkan kesadaran individu 
mengenai insting altruistiknya, baik terhadap sesama manusia maupun alam 
lingkungannya. Ini berarti, konsep tauhid akan memiliki pengaruh yang paling 
mendalam terhadap diri seorang Muslim.14 
b. Keseimbangan (Equilibrium) 
Keseimbangan atau adl (keadilan) mengambarkan dimensi horizontal ajaran 
Islam, dan hubungan dengan harmoni segala sesuatu di alam semesta.15 Hukum dan 
ketentuan yang terlihat pada alam semesta mencerminkan keseimbangan harmonis. 
Tatanan ini pula yang dikenal dengan sunnatullah. 
Dalam aktivitas di dunia  kerja dan bisnis, Islam mengharuskan untuk berbuat 
adil, tak terkecuali kepada pihak yang tidak disukai. Islam mengharuskan penganutnya 
untuk berlaku adil dan berbuat kebajikan. Dan bahkan berlaku adil harus didahulukan 
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14Rafik Issa Beekum, Etika Bisnis Islam, h. 33. 








dari kebajikan, dalam perniagaan, persyaratan adil yang paling mendasar adalah agar 
pengusaha Muslim menyempurnkan takaran bila menakar dan menimbang dengan alat 
timbangan yang kasar, karena hal itu merupakan perilaku yang akan mendekatkan pada 
ketaqwaan.16 Allah swt. berfirman QS. al-Israa’ (17): 35 
                         
     
Terjemahnya: 
         “Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar, dan timbanglah dengan 
neraca yang benar. Itulah yang lebih utama (bagimu) dan lebih baik 
akibatnya”.17 
 
 Ayat diatas menjelaskan agar berlaku jujur dengan menyempurnakan 
timbangan dalam melakukan transaksi jual beli karena melakukan jual beli dengan 
menyempurnakan timbangan lebih baik dan lebih baik akibatnya. 
 
 
 Keseimbangan dapat mengendalikan semua tindakan manusia, maka harus 
memenuhi beberapa persyaratan, yaitu: 
1) Hubungan-hubungan dasar antara konsumsi, distribusi, dan produksi harus 
berhenti pada suatu keseimbangan tertentu demi menghindari pemusatan 
kekuasaan ekonomi dan bisnis dalam wilayah kekuasaan segilintir pengusaha. 
                                                          
16Faisal Badroen, dkk., Etika Bisnis dalam Al-Qur’an, h. 92. 








2) Keadaan perekenomian yang tidak konsisten dengan distribusi pendapatan dan 
kekayaan yang secara ekonomis merupakan pilihan yang terbaik untuk ditolak 
karena Islam menolak  daur tertutup pendapatan kekayaan semakin menyempit. 
3) Akibat dari pengaruh sikap yang kuat, maka dalam ekonomi dan bisnis Islam 
tidak mengakui adanya, baik hak milik yang tak terbatas maupun sistem pasar 
yang bebas tak  terkendali. Hal ini disebabkan oleh sistem tersebut tidak 
menciptakan keadilan sosial sedangkan dalam Islam menghendaki penciptaan 
keadilan sosial. Dengan demikian jelas bahwa keseimbangan merupakan 
landasan pikir kesadaran dalam pendayagunaan dan pengembangan harta benda 
agar harta benda tidak menyebabkan kebinasaan bagi manusia melainkan 
menjadi media menuju kesempurnaan jiwa manusia sebagai khalifah. 
c. Kehendak Bebas (Free Will) 
Pada tingkat tertentu, manusia diberikan kehendak bebas untuk mengendalikan 
kehidupannya sendiri manakala Allah swt. menurunkannya ke bumi. Dengan tanpa 
mengabaikan kenyataan ia sepenuhnya dituntut oleh hukum yang diciptakan oleh Allah 
swt. ia diberi kemampuan untuk berpikir dan membuat keputusan, memilih jalan hidup 
yang diinginkan, dan yang paling penting untuk bertindak berdasarkan aturan yang ia 
pilih.18 Sebagaimana firman Allah swt. dalam QS. al-Maaidah (5): 1. 
                
                                                          









         “Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad itu”.19  
 
Ayat tersebut menjelaskan, aqad (perjanjian) yang dimaksud adalah janji 
prasetia hamba kepada Allah dan perjanjian yang dibuat oleh antar manusia. 
d. Tanggung Jawab (Responsibiity) 
Kebebasan tanpa batas adalah suatu hal yang mustahil dilakukan oleh manusia 
karena tidak menuntut adanya pertanggung jawaban. Untuk memenuhi tuntutan 
keadilan dan kesatuan, manusia perlu mempertanggung jawabkan tindakannya. Secara 
logis prinsip ini berhubungan erat dengan prinsip kehendak bebas. Ia menetapkan 
batasan mengenai apa yang bebas dilakukan oleh manusia dengan bertnggung jawab 




           
Terjemahnya: 
         “Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang telah diperbuatnya”.21 
 
 Dalam bidang ekonomi dan bisnis prinsip ini dijabarkan menjadi suatu pola 
perilaku tertentu. Ia mempunyai sifat berlapis ganda dan berfokus baik pada tingkat 
                                                          
19Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah: New Cardova, QS. al- Maidaah /5: 1. 
20Faisal Badroen, dkk., Etika Bisnis dalam Al-Qur’an, h. 40. 









mikro maupun tingkat makro, yang kedua-duanya harus dilakukan secara bersama-
sama.22 Perilaku komsumsi seseorang misalnya tidak sepenuhnya bergantung pada 
penghasilannya sendiri, ia juga harus menyadari tingkat penghasilan dan komsumsi 
berbagai anggota masyarakat yang lain. Karena itu, menurut Sayyid Qutub prinsip 
pertanggung jawaban Islam adalah pertanggung jawaban yang seimbang dalam segala 
bentuk dan ruang lingkupnya, antara jiwa dan raga, antara person dan keluarga, 
individu dan sosial antara suatu masyarakat dan masyarakat lainnya. 
 Prinsip pertanggung jawaban ini secara mendasar akan mengubah perhitungan 
ekonomi dan bisnis karena segala sesuatunya harus mengacu pada keadilan. Hal ini di 
implementasikan paling tidak pada tiga hal; Pertama, dalam menghitung margin, 
keuntungan nilai upah harus dikaitkan dengan upah minimal yang secara sosial dapat 
diterima oleh masyarakat. Kedua, bagi pemberi pinjaman modal harus dihitung 
berdasarkan pengertian yang tegas bahwa besarnya keuntungan tidak dapat diramalkan 
dengan probalitas kesalahan nol dan tak dapat lebih dahulu ditetapkan. Ketiga, Islam 
melarang semua transaksi gharar atau sistem ijon yang dikenal dalam masyarakat 
Indonesia. 
e. Kebajikan (Ikhsan) 
Ikhsan (kebajikan) artinya perbuatan baik yang dapat memberikan manfaat 
kepada orang lain, tanpa adanya kewajiban tertentu yang mengharuskan perbuatan 
                                                          








tersebut atau dengan kata lain beribadah dan berbuat baik seakan-akan melihat Allah, 
jika tidak mampu, maka yakinlah Allah melihat.23 
Terdapat sejumlah perbuatan yang dapat mensupport pelaksanaan ikhsan dalam 
bisnis,24 yaitu: 
1. Kemurahan hati 
2. Motif pelayanan 
3. Kesadaran akan adanya Allah dan aturan yang berkaitan dengan pelaksanaan 
yang menjadi prioritas. 
Selain hal tersebut di atas, manusia juga diwajibkan untuk mengenal dan 
mengobservasi skala prioritas al-Qur’an, seperti lebih memilih kepada peghargaan 
akhirat ketimbang penghargaan duniawi.25 
 
 
E. Bisnis Dalam al-Qur’an 
 Pandangan al-Qur’an mengenai etika memiliki beberapa tema yang berkaitan 
dengan konsep bisnis. Diantaranya adalah kata: al Tijarah, al Bai’u dan Tadayantum. 
1) Tijarah, yang bermakna berdagang, berniaga. Dalam al-Qur’an tijarah ditemui 
sebanyak delapan kali. Bentuk tijarah  terdapat dalam surah al-Baqarah (2) : 
282, an-Nisa (4) : 29, at-Taubah (9) : 24, an-Nur (24) : 37, Fatir (35) : 29, as-
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24Achmad Charris Zubair, Kuliah Etika, (Cet. 1; Jakarta: Rajawali Press, 1995), h. 3. 








Shaff (61) : 10 dan pada surah al-Jumuah (62) : 11 disebut dua kali. Ayat-ayat 
tersebut menjelaskan tentang petunjuk transaksi yang menguntungkan dan 
perniagaan yang bermanfaat, sehingga pelakunya akan mendapatkan 
keuntungan besar dan keberhasilan yang kekal. Perniagaan dimaksud adalah 
tetap dalam keimanan, keikhlasan amal ibadah kepada Allah dan berjitihad 
dengan jiwa dan harta dengan menyebarkan agama dan meninggikan kalimat-
Nya. 
2) Al- Bai’u yang bermakna menjual. Dalam al-Quran bai  ditemui sebanyak dua 
kali yaitu terdapat dalam surah al-Baqarah (2) : 254 yang menyerukan agar 
membelanjakan serta mendaya gunakan harta benda sesuai dengan keimanan 
dan bertujuan untuk mencari keuntungan sebagai bekal di hari kiamat dan surah 
al-Baqarah (2) : 275 memberikan pengertian tentang jual beli yang halal dan 
larangan untuk memperoleh atau mengembangkan harta benda dengan jalan 
riba. 
3) Tadayantum, yang disebut satu kali pada surah al-Baqarah (2) : 282. Ayat ini 
digunakan dalam muamalah yakni jual beli, utang piutang, sewa menyewa dan 
lain sebagainya yang jika dilakukan tidak secara tunai hendaknya 
pencatatannya dengan benar.  
 Bisnis dalam al-Qur’an dijelaskan, ketika seseorang memulai petunjuk dari 
Allah, mencintai Allah dan Rasul-Nya, berjuang dijalan-Nya dengan harta dan jiwa, 
membaca kitab Allah, mendirikan shalat, menafkahkan sebagian rezekinya, maka itu 








al-Qur’an dijelaskan bahwa ketika seseorang membeli petunjuk Allah dengan 
kesesatan, maka ia termasuk seseorang yang tidak beruntung.  
 Kesimpulannya, untuk menghindari perbuatan zalim dan bathil dalam mencari 
rezeki, dianjurkan untuk melakukan transaksi perniagaan yang halal dan thoyib disertai 
adanya kerelaan antara pihak-pihak yang melakukan transaksi itu. 
 Perniagaan dalam arti yang lebih khusus pun tidak akan pernah luput dari 
aktivitas untuk mengingat Allah. Sehingga diharapkan hal ini bisa menjadi suatu 
kontrol bagi seorang perniaga dan pengusaha, agar selalu  berbuat kebaikan dan 
menjauhi perilaku yang merugikan dalam suatu aktivitas bisnis. 
F. Tujuan Bisnis Dalam al-Qur’an 
 Terlepas dari makna klasifikasi kata tijarah secara umum dan khusus, yang 
perlu dicermati bahwa bisnis didalam al-Qur’an selalu bertujuan untuk dua keuntungan, 
yaitu keuntungan duniawi dan ukhrawi. Bisnis atau perniagaan yang  bersifat duniawi 
tertuang dalam beberapa ayat khusus yang membahas tentang perniagaan. Hal ini 
mencakup penjelasan tentang jual beli, yaitu apabila dilakukan secara tunai maka harus 
atas dasar kerelaan masing-masing pelaku (an taradin minkum). Apabila dilakukan 
tidak secara tunai, maka ada suatu tuntunan untuk menuliskan transaksi tersebut, 
dengan disertai dua saksi dan tidak mengurangi jumlah nominal kewajiban yang harus 
dibayarkan. Kemudiaan bisnis atau perniagaan ukhrawi banyak tercantum dalam ayat-
ayat umum yang membahas tentang bisnis. Kenyataan ini menjadi satu poin penting 
bahwa bisnis dan etika trasendental adalah satu hal yang tidak bisa terpisah dalam 








 Bisnis dalam Islam dikategorikan kedalam tiga kelompok, yaitu: bisnis yang  
menguntungkan, bisnis yang merugi, dan pemeliharaan prestasi, hadiah, dan hukuman.  
 Pertama, bisnis yang menguntungkan mengandung tiga elemen dasar, yaitu: a) 
mengetahui investasi yang paling baik; b) membuat keputuan yang logis, sehat, dan 
masuk akal; dan c) mengikuti perilaku yang baik.  
 Kedua, bisnis yang merugi. Bisnis ini merupakan kebalikan dari bisnis yang 
pertama karena ketidakadaan atau kekurangan beberapa elemen dari bisnis yang 
menguntungkan.  
 Ketiga, pemeliharaan prestasi, hadiah, dan hukuman. Dalam hal ini, al-Qur’an 
menyoroti bahwa segala perbuatan manusia tidak akan bisa lepas dari sorotan dan 
rekaman Allah swt. maka dari itu, siapa pun yang melakukan prestasi yang positif akan 
mendapatkan pahala (reward), begitu pula sebaliknya.26 
G. Konsep Kerja dan Bisnis 
 Paradigma yang dikembangkan dalam konsep kerja dan bisnis Islam mengarah 
kepada pengertian kebaikan (thoyib) yang meliputi materinya itu sendiri, cara 
perolehannya dan cara pemanfaatannya. Rifa’ah ibnu Rafi’ meriwayatkan bahwa 
Rasulullah saw. bersabda;  
  ع  نا ف ٍر   هللا  يِض  ر ِحِفّار ِن ب ّةّع  هه ن ع  ن  أ  نا ِب  ي   ص  ع هللا ى ل ل  ي ِه  ي أ : م ل س و  ؟ هب ي ط أ ِب  س ك ل  ا ق  ف
 ها و ر( ر و هر   ب م ح ي  ب  لهك  و ِه ِد ِيب ِلهج  رلا هل م ع :  لباحل ا و راّز  مك)                           
Artinya: 
                                                          








“Rasulullah saw. ditanya salah seorang sahabat mengenai pekerjaan apa yang paling 
baik. Rasulullah saw. menjawab usaha tangan manusia sendiri dan setiap jual beli 
yang baik” (HR. Al-Bazzar dan Al-Hakim).27 
 
 Artinya jual beli yang jujur, tanpa diiringi kecurangan-kecurangan, mendapat 
berkat dari Allah. 
 Selain itu, terdapat pesan penting yang dapat diterima dari hadits tersebut yang 
mana hadits diatas memberikan pesan bahwa yang diwajibkan bukan saja untuk 
mencari uang, tapi bagaimana mendapatkan uang yang halal.28  
 Hal ini merupakan statement luaran yang menjadi sandaran dari proses 
islamisasi kehidupan sosial dan ekonomi. Ketika mengidenifikasi apakah sebuah ide 
bisnis tertentu baik atau buruk dalam kajian etika praktis, harus mengacu kepada 
sumber yang jauh lebih matang, yaitu petunjuk syariah. Ukuran baik buruknya bisnis 
tidak semata-mata dikembalikan kepada kekuatan pesan begitu saja. Oleh sebab itu, 
terkadang antara panduan tersebut dengan kenyataan paktisi di lapangan akan  
berlawanan arah, sebagai contoh bisnis yang berkaitan dengan riba (pembungaan), 
perjudian, dan lainnya dalam hal  yang diharamkan menurut syariah, padahal dari sudut 
pandang bisnis ini sangatlah menarik, bila melihat kemungkinan finansial yang bisa 
didapat sebagai tingkat pengembalian bisnis. Disnilah letak kejelasannya bahwa 
bekerja adalah bagain dari tugas agama, dimana pada level individu, seseorang 
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diwajibkan mencari kerja dan bisnis yang halal, sedang untuk level yang memfasilitasi 
kewajiban individu mencari pendapatan halal dan menjauhi pendapatan haram. 
 Memahami bahwa mencari rezeki adalah tugas dalam beragama, maka falsafah 
bekerja juga harus berada dalam frame manusia sebagai khalifah, dimana manusia 
berfungsi sebagai agent of development (agen pembangunan). Kepentingan dan 
kesenangan pribadi akan materi dicerahkan dengan upaya-upaya pembangunan umat 
secara kolektif. Manusia bekerja untuk kemakmuran isi dunia yang memang disediakan. 
Dan dilain pihak, maka tidak dibenarkan untuk mengambil langkah kerja yang dapat 
membawa kepada kerusakan bagi tuhannya, dirinya sendiri, komunitasnya, dan alam 
sekitarnya. 
 Sedang dalam membelanjakan hasil dari usaha, falsafahnya ditunjukan kepada 
takziyah,  dimana dalam setiap menjalankan usaha, diyakini akan sangat sulit untuk 
tidak bersentuhan ataupun bersinggungan dengan segala macam hal yang diharamkan, 
untuk itu diberikan instrument untuk menyucikan diri dari harta pada satu sisi, sehingga 
disisi lain juga berfungsi sebagai redistribusi pendapatan. Terakhir falsafah untuk 
menjaga keseimbangan antara kewajiban mencari rezeki dan kewajin beribadah formal, 
seperti shalat, zakat, puasa dan lain sebagainya dicerahkan dengan pemahaman falsafah 
al falab, yaitu sukses menjaga keseimbangan hidup di dunia dan di akhirat. Waktu 








Untuk hal ini the role of model adalah Nabi Muhammad saw. Sebagai seorang 
pedagang, dengan karakter siddiq, tabligh, amanah fathonah, dan sajaah.29 
H. Produksi Dalam Islam 
1. Pengertian Produksi 
Manusia sebagai mahluk sosial tidak dapat merasakan kesenangan tanpa 
bantuan orang lain bersamanya untuk memenuhi kebutuhan. Kebutuhan sendiri 
ditentukan konsep mashlahah yang pada dasarnya harus diuji kehalalannya. 
Kemaslahatan manusia dalam hidup terdiri dari beberapa hal yang bersifat dharuriyyah, 
hajiyyah, dan tahsiniyyah. Manusia merupakan kesatuan dua unsur pokok yang tidak 
dapat dipisahkan yaitu jasmani dan rohani. Manusia untuk mempertahankan hidup 
membutuhkan makan, minum, pakaian dan perlindungan. 30  Sehingga manusia 
diwajibkan untuk berproduksi dan bekerja agar kebutuhan akan dua unsur pokok 
terpenuhi bekerja merupakan bagian dari ibadah dan jihad jika sang pekerja bersikap 
konsisten terhadap aturan Allah, suci niatnya, dan tidak melupakan-Nya. Karena  pada 
dasarnya manusia diciptakan dengan tabiat yang terikat dengan kebutuhan makan, 
pakaian, tempat tinggal, dan keturunan.31 Sehingga untuk memenuhi tabiat manusia 
tersebut dianjurkan semua umat Muslim untuk melakukan kegiatan yang menghasilkan 
kemanfaatan barang melalui produksi. Ilmu tidak bermanfaat kalau tidak dipraktekkan 
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dengan bekerja. Bekerja dibutuhkan bukan hanya sekali waktu, tetapi terus-menerus. 
Bekerja dibutuhkan untuk menghasilkan sesuatu yang terbaik dan untuk mencapai 
karunia.32   
Bekerja didalam Islam adalah suatu kewajiban bagi mereka yang mampu. Tidak 
dibenarkan pula bagi seorang muslim bersandar pada bantuan orang lain sedangkan ia 
mampu dan memiliki kemampuan. Dimana bekerja juga termasuk menjadi salah satu 
unsur dalam produksi selain alam dan modal. Dengan bekerja, setiap individu dapat 
memenuhi hajat hidup dirinya, hajat hidup keluarganya, berbuat baik kepada 
kerabatnya, bahkan dapat memberikan pertolongan kepada masyarakat sekitarnya. Hal 
ini merupakan keutamaan-keutamaan yang dihargai oleh agama dan tidak bisa 
dilaksanakan dengan harta. Sementara itu, tidak ada jalan untuk mendapatkan harta 
secara syariah kecuali dengan berproduksi atau bekerja.33 
 Produksi dalam  istilah konvensional adalah mengubah sumber-sumber dasar 
kedalam barang  jadi, atau  proses dimana input diolah menjadi output. Produksi 
merupakan  kegiatan  menciptakan  kekayaan dengan  pemanfaatan  sumber alam oleh 
manusia. 34  Produksi adalah  menambah kegunaan (nilai guna) suatu barang. 
Muhammad Abdul Mannan melihat produksi sebagai penciptaan guna (utility), dengan 
demikian meningkatkan kesejahteraan ekonomi. Maka barang dan jasa yang 
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diproduksi itu haruslah hanya yang dibolehkan dan menguntungkan (yakni halal dan 
baik) menurut Islam.35  
 Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa kegiatan produksi dalam perspektif 
ekonomi Islam adalah terkait dengan manusia dan eksistensinya dalam aktivitas 
ekonomi. Islam mendorong pemeluknya untuk berproduksi dan menekuni aktivitas 
dalam segala bentuk seperti pertanian, peternakan, perburuan, industri, perdagangan, 
dan sebagainya. Islam memandang setiap amal perbuatan yang menghasilkan benda 
atau pelayanan yang bermanfaat bagi manusia atau yang memperindah kehidupan 
mereka dan menjadikannya lebih makmur dan sejahtera. Bahkan Islam memberkahi 
perbuatan duniawi dan memberi nilai tambah sebagai amal ibadah kepada Allah swt. 
dan perjuangan di jalan-Nya.36 
 Al-Qur’an telah merujuk secara singkat berbagai cara yang dibolehkan bagi 
manusia untuk memanfaatkan sumber alam yang tak terbatas, bagaimana manusia 
dapat menggunakan sumber-sumber pertanian dan tambang, kekayaan hortikultura dan 
biologis serta sarana telekomunikasi dan transportasi dalam proses produksi, al-Qur’an 
bukan hanya membenarkan dan mengakui kenyataan bahwa umat Islam harus terus 
berjuang secara bersungguh-sungguh dan terus mengingatkan keadaan sosial dan 
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ekonomi, tetapi telah juga memberikan dorongan untuk meningkatkan cara dan teknik 
produksi agar orang atau bangsa itu tidak ketinggalan dengan orang atau bangsa lain.37 
 Pemahaman produksi dalam Islam memiliki arti bentuk usaha keras dalam 
pengembangan faktor-faktor sumber yang diperbolehkan secara syariah dan melipat 
gandakan pendapatan dengan tujuan kesejahteraan, menopang eksistensi, serta 
meninggikan derajat manusia. Pemahaman ini juga terkait dengan efisiensi dalam 
produksi Islam lebih dikaitkan dengan penggunaan prinsip produksi yang dibenarkan 
syariah. Dengan kata lain, efisiensi produksi terjadi jika menggunakan prinsip-prinsip 
produksi sesuai syariah Islam.38 
 Umat dari agama apapun jika bersedia bekerja dan berproduksi maka Allah 
akan memberikan penghargaan yang tinggi kepada mereka. Mereka tidak perlu 
khawatir dan tidak pula bersedih hati karena janji Allah benar adanya. Artinya, di dunia 
ini mereka dijamin akan mendapatkan rezeki yang baik dan halal, dan mereka tidak 
perlu takut menghadapi kehidupan di akhirat jika telah banyak berbuat kebaikan di 
dunia.39   
 Berproduksi dalam Islam merupakan ibadah, sebagai seorang Muslim 
berproduksi sama artinya dengan mengaktualisasikan keberadaan hidayah Allah yang 
telah diberikan kepada manusia. Hidayah Allah bagi seorang Muslim berguna untuk 
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mengatur bagaimana ia mengelola produksi untuk sebuah kebaikan dan apa pun yang 
Allah berikan kepada manusia merupakan sarana yang menyadarkan fungsinya sebagai 
khalifah. Dalam hal produksi pengusaha Muslim harus menghindarkan praktek yang 
mengandung unsur rijsun (haram, riba, pasar gelap) dan spekulasi, agar bisnis itu tidak 
melanggar hukum Allah, dan jauh lebih penting adalah agar bisnis itu memperoleh 
berkah dan ridha Allah swt.40 
 Tujuan dari produksi dalam Islam adalah untuk menciptakan mashlahah yang 
optimum bagi konsumen atau bagi manusia secara keseluruhan. Dengan mashlahah 
yang optimum ini, maka akan dicapai falah yang merupakan tujuan akhir dari kegiatan 
ekonomi sekaligus tujuan hidup manusia.41 Tujuan produksi menurut perspektif fiqh 
ekonomi khalifah Umar bin Khattab adalah sebagai berikut:42 
a. Merealisasikan keuntungan seoptimal mungkin 
Maksud tujuan ini berbeda dengan paham kapitalis yang berusaha meraih 
keuntungan sebesar mungkin, tetapi ketika berproduksi memerhatikan realisasi 
keuntungan dalam arti tidak sekadar berproduksi rutin atau asal produksi. 
b. Merealisasikan kecukupan individu dan keluarga 
Seorang Muslim wajib melakukan aktivitas yang dapat merealisasikan 
kecukupannya dan kecukupan orang yang  menjadi kewajiban  nafkahnya. 
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c. Tidak mengandalkan orang lain  
Umar r.a. tidak membolehkan seseorang yang mampu bekerja untuk menadahkan 
tangannya kepada orang lain dengan meminta-minta, dan menyerukan kaum 
Muslimin untuk bersandar kepada diri mereka sendiri, tidak mengharap apa yang 
ada ditangan orang lain. 
d. Melindungi harta dan mengembangkannya 
Harta memiliki peranan besar dalam Islam. Sebab dengan harta, dunia dan agama 
dapat ditegakkan. Tanpa harta, seseorang tidak akan istiqamah (berpegang teguh) 
dalam agamanya, dan tidak tenang dalam kehidupannya. Dalam fiqh ekonomi 
Umar r.a. terdapat banyak riwayat yang menjelaskan urgensi harta, dan bahwa harta 
sangat banyak dibutuhkan untuk penegakan berbagai masalah dunia dan agama. 
Sebab, di dunia harta adalah sebagai kemuliaan dan kehormatan, serta lebih 
melindungi agama seseorang. Di dalamnya terdapat kebaikan bagi seseorang, dan 
menyambungkan silaturahmi dengan orang lain. Karena itu, Umar r.a. menyerukan 
kepada manusia untuk memelihara harta dan mengembangkannya dengan 
mengeksplorasinya dalam kegiatan-kegiatan produksi. 
e. Mengeksplorasi sumber-sumber ekonomi dan  mempersiapkannya untuk 
dimanfaatkan 
Sesungguhnya Allah swt. telah  mempersiapkan bagi manusia di dunia ini banyak 
sumber ekonomi, namun pada umumnya tidak memenuhi hajat Insani bila 
dieksplorasi oleh manusia dalam kegiatan produksi yang mempersiapkannya agar 








lebih luas daripada terbesit dalam benak kita tentang kata rezeki itu sendiri. Rezeki 
bukan hanya harta yang didapatkan seseorang di tangannya untuk memenuhi 
kebutuhannya dan kesenangannya, namun mencakup segala sesuatu yang dititipkan 
Allah swt. muka bumi ini berupa jalan dan kandungan  rezeki itu. 
f. Pembebasan dari belenggu ketergantungan ekonomi 
Produksi  merupakan sarana terpenting dalam  merealisasikan kemandirian 
ekonomi. Bangsa yang memproduksi kebutuhan-kebutuhanya adalah bangsa yang 
mandiri dan terbebas dari belengu ketergantungan ekonomi bangsa lain. Sedangkan 
bangsa yang  hanya mengandalkan konsumsi akan selalu menjadi tawanan belengu 
ekonomi bangsa lain. Sesungguhnya kemandirian politik dan peradaban suatu 
bangsa tidak akan sempurna tanpa kemandirian ekonomi. 
g. Taqarrub kepada Allah swt. 
Bahwa seorang produsen muslim akan meraih pahala dari sisi Allah swt. 
disebabkan aktivitas produksinya, baik tujuan untuk memperoleh keuntungan, 
merealisasi kemapanan, melindungi harta dan mengembangkannya atau tujuan lain 





Tujuan berproduksi dalam Islam diselaraskan dengan kaidah-kaidah 








1. Memproduksi barang dan jasa yang halal pada setiap tahapan produksi 
2. Mencegah kerusakan dimuka bumi, termasuk membatasi polusi, memelihara 
keserasian, dan ketersediaan sumber daya alam 
3. Produksi dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan individu dan masyarakat 
serta mencapai kemakmuran 
4. Produksi dalam Islam tidk dapat dipisahkan dari tujuan kemandirian umat 
5. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia baik dari kualitas spiritual 
ataupun mental dan fisik 
 Bahan bacaan Islam modern mengenai ekonomi menarik sekali dalam 
pandangannya tentang produksi sebagai upaya manusia untuk meningkatkan tidak 
hanya kondisi materialnya tetapi juga moralnya dan sebagai sarana untuk mencapai 
tujuan di hari kiamat kelak. Hal ini mempunyai tiga implikasi penting, yaitu :  
 Pertama, produk-produk yang menjauhkan manusia dari nilai-nilai moralnya 
sebagaimana ditetapkan al-Qur’an dilarang. Semua jenis kegiatan dan hubungan 
industri yang menurunkan martabat manusia atau menyebabkan dia terperosok ke 
dalam kejahatan dalam rangka meraih tujuan ekonomi semata.  
 Kedua, aspek sosial produksi yang ditekankan dan secara ketat dikaitkan 
dengan proses produksi. Sebenarnya distribusi keuntungan produksi diantara sebagian 
besar orang dan dengan cara yang seadil-adilnya adalah tujuan utama masyarakat.  
 Ketiga, masalah ekonomi bukanlah masalah yang jarang terdapat dalam 
kaitannya dengan berbagai kebutuhan hidup tetapi timbul karena kemalasan dan 








anugerah-anugerah Allah swt. baik dalam bentuk sumber-sumber manusiawi maupun 
sumber-sumber alami.43 
2. Konsep Produksi Dalam Islam 
Sesungguhnya produksi lahir dan tumbuh dari menyatukan manusia dengan 
alam ini, Allah telah menetapkan bahwa manusia berperan sebagai khalifah. Bumi 
adalah lapangan dan medan, sedangkan manusia adalah pengelola segala apa yang 
terhampar dimuka bumi untuk dimaksimalkan fungsi dan kegunaanya. Apa yang 
diungkapkan pakar ekonomi tentang modal dan sistem tidak akan keluar dari unsur 
kerja atau upaya manusia. Sistem atau aturan tidak lain adalah perencanaan dan arahan. 
Sedangkan modal dalam bentuk alat dan prasarana diartikan sebagai hasil kerja yang 
disimpan. 
Segala macam kegiatan ekonomi yang diajukan untuk mencari keuntungan 
tanpa berakibat pada peningkatan utilty atau nilai guna yang tidak disukai dalam Islam. 
Ekonomi Islam tentang produksi adalah adanya perintah untuk mencari sumber-sumber 
yang halal dan baik bagi produksi dan memproduksi dan memanfaatkan output 
produksi pada jalan kebaikan dan tidak menzalimi pihak lain. Dengan demikian 
penentuan input dan output dari produksi haruslah sesuai dengan hukum Islam dan 
tidak mengarah kepada kerusakan.44 
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Kegiatan produksi dalam ilmu ekonomi diartikan sebagai kegiatan yang 
menciptakan manfaat (utility) baik di masa kini maupun di masa mendatang.  
Pembahasan tentang produksi dalam ilmu ekonomi konvensional senantiasa menyuruh 
memaksimalkan keuntungan sebagai motif utama, meskipun sangat banyak kegiatan 
produktif atas dasar definisi di atas yang memiliki motif lain dari hanya sekadar 
memaksimalkan keuntungan kepuasan. Hal tersebut menurut Islam tidaklah salah. 
Bahkan Islam mendukung hal tersebut, tetapi pada posisi yang tepat, yakni semua itu 
hanya diperuntukkan untuk di akhirat.  
Motif memaksimalkan keuntungan, sebagai tujuan dari teori produksi dalam 
ekonomi konvensional merupakan konsep yang absurd. Secara teoritis memang dapat 
dihitung pada keadaan bagaimana keuntungan maksimal dicapai. Akan tetapi dalam 
praktik, tak seorang pun mengetahui apakah pada saat tertentu ia sedang, sudah, atau 
bahkan belum mencapai keuntungan maksimal. Dalam ekonomi konvensional pun 
diakui bahwa keadaan keseimbangan dalam pasar bebas di mana semua perusahaan 
berada dalam keadaan ‘normal profit’ hanya tercapai dalam jangka panjang. Islam 
menawarkan kebenaran Allah dari Al-Qur’an dan Hadits sebagai ukuran dan patokan. 
Kebenaran logika adalah sebagian sunatullah (ketetapan hukum-hukum Allah) akan 
tetapi, dalam kehidupan yang berdimensi dunia dan akhirat, banyak sunatullah lain 
yang berada di luar kebenaran menurut logika manusia. Dalam ilmu ekonomi 
konvensional, antara ekonomi positif dan ekonomi normatif secara konseptual sudah 








mereka tawarkan tidak dapat menjawab tujuan-tujuan yang seharusnya dicapai dalam 
ekonomi normatif.  
 Upaya memaksimalkan keuntungan itu, membuat sistem ekonomi 
konvensional sangat mendewakan produktivitas dan efisiensi ketika berproduksi. 
Sikap ini sering membuat mereka mengabaikan masalah-masalah eksternalitas, atau 
dampak merugikan dari proses produksi yang biasanya justru lebih banyak menimpa 
sekelompok masyarakat yang tidak ada hubungannya dengan produk yang dibuat, baik 
sebagai konsumen maupun sebagai bagian dari faktor produk. Berbeda dengan Islam, 
konsep produksi di dalam ekonomi Islam tidak semata-mata bermotif memaksimalkan 
keuntungan dunia, tetapi lebih penting untuk mencapai maksimalisasi keuntungan 
akhirat. Dalam QS. al-Qashash (28) ayat 77 Allah  berfirman: 
  ن  سن ت  لَ و  ة رِخلأٱ  را دلٱ هه للٱ  كٰى تا ء ا ميِف ِغ تبٱ ولٱ  ن سح أ ا م ك نِسح أ و ا ين  دلٱ  نِم  ك بيِص هه ل 
  كي لِإ   لَ و  ِغب ت   دا س فلٱ يِف  ِضر لأٱ   نِإ   ه للٱ   لَ   بِحهي   نيِدِسفهملٱ ٧٧ 
 
 
Terjemahan :  
“Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan) 
negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) 
duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah 








bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat 
kerusakan”.45 
 
Ayat di atas mengingatkan manusia untuk mencari kesejahteraan akhirat tanpa 
melupakan urusan dunia. Artinya, urusan dunia merupakan sarana untuk memperoleh 
kesejahteraan akhirat. Orang bisa berkompetisi dalam kebaikan untuk urusan dunia, 
tetapi sejatinya mereka sedang berlomba-lomba mencapai kebaikan di akhirat. 
 Berkenaan dengan teori produksi, pandangan produksi dalam ekonomi 
konvensional adalah memaksimalkan laba serta bagaimana meminimalkan biaya 
produksi. Hal ini sangat jauh berbeda dengan produksi dalam pandangan ekonomi 
Islam karena didalam produksi Islam produsen selain mencari keuntungan dalam 
meminimalkan faktor produksinya, juga harus mencapai maslahah agar tercapai 
kedamaian dan kesejahteraan di dunia dan akhirat. 
 Sebagaimana diketahui, berkah merupakan komponen penting dalam 
mashlahah. Oleh karena itu, bagaimanapun dan seperti apa pun pengklasifikasiannya, 
berkah harus dimasukkan dalam input produksi. Berkah tersebut harus melekat pada 
setiap input yang digunakan dalam berproduksi dan juga melekat pada setiap produksi 
sehingga output produksi akan mengandung berkah.46 
 Pada prinsipnya berkah akan diperoleh apabila seorang produsen dalam 
menjalankan bisnisya menerapkan prinsip dan nilai syariat Islam sehingga ia tidak akan 
mau memproduksi yang bertentangan dengan prinsip syariat maupun tidak 
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memberikan kemaslahatan bagi umat. Upaya mencari berkah dalam jangka pendek 
memang dapat menurunkan keuntungan, tetapi dalam jangka panjang kemungkinan 
justru akan mampu meningkatkan keuntungan sebagai akibat peningkatan permintaan. 
Adanya biaya untuk mencari berkah dalam proses produksi produsen muslim tentu 
akan membawa implikasi terhadap harga dan jasa yang dihasilkan produsen.  
 Ayat yang berkaitan dengan produksi yang disinggung dalam al-Qur’an yaitu 
terdapat pada QS. Saba’ (34): 10-11. 
                                
                            
    
Terjemahanya: 
Dan Sesungguhnya Telah kami berikan kepada Daud kurnia dari kami. (Kami 
berfirman): "Hai gunung-gunung dan burung-burung, bertasbihlah berulang-
ulang bersama Daud", dan kami Telah melunakkan besi untuknya, (yaitu) buatlah 
baju besi yang besar-besar dan  
ukurlah anyamannya; dan kerjakanlah amalan yang saleh. Sesungguhnya Aku 
melihat apa yang kamu kerjakan.47 
 
Berdasarkan tafsir dari Ibnu Katsir berikut ini adalah tafsiran dari surah Saba’ 
ayat 10 dan 11. Wa alanna lahul-hadid, “dan kami telah melunakkan besi untuknya”. 
Al-Hasan, Al-Basri, Qatadah, Al-A'masy, dan lain-lainnya mengatakan bahwa untuk 
                                                          









melunakkan besi bagi Nabi Daud tidak perlu memasukkannya kedalam tungku api, dan 
tidak perlu palu untuk membentuknya, tetapi Daud dapat memintalnya dengan 
tangannya seperti halnya memintal kapas untuk menjadi benang. Karena itulah 
disebutkan dalam ayat selanjutnya, ani’mal sabigatiw, “buatlah baju besi yang besar-
besar”. Yaitu baju-baju besi yang dianyam lagi besar-besar. Qatadah mengatakan 
bahwa Daud adalah orang yang mula-mula membuat baju besi dengan dianyam. Dan 
sesungguhnya sebelum itu baju besi hanya berupa lempengan-lempengan. Ibnu Abu 
Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ali ibnul Husain, telah 
menceritakan kepada kami Ibnu Sama'ah, telah menceritakan kepada kami Ibnu 
Damrah, dari Ibnu Syauzab yang mengatakan bahwa Daud a.s. setiap hari dapat 
membuat sebuah baju besi, lalu ia menjualnya dengan harga enam ribu dirham, dua 
ribu untuk dirinya dan keluarganya, sedangkan yang empat ribu dia belikan makanan 
pokok untuk memberi makan kaum Bani Israil. Wa qaddir fis-sardi, “dan ukurlah 
anyamannya”. Ini merupakan petunjuk dari Allah swt. kepada Daud dalam 
mengajarinya cara membuat baju besi. Mujahid telah mengatakan sehubungan dengan 
makna firman-Nya: dan ukurlah anyamannya. Janganlah kamu menjadikan pakunya 
kecil karena akan membuatnya longgar pada lingkaran. Jangan pula kamu 








sedang. al-Hakam Ibnu Uyaynah mengatakan, bahwa janganlah engkau memakai paku 
yang besar karena akan aus, jangan pula memakai paku kecil karena longgar.48  
                                                          
48Ibnu, Katsir, “Tafsir Surah Saba’ Ayat  10-11”. Official Website of  Ibnu Katsir. 








A. Jenis Metode dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Metode Penelitian  
Jenis metode penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian field research 
yang bersifat kualitatif. Penelitian ini adalah studi yang meneliti aktivitas, situasi atau 
berbagai material. Penelitian kualitatif lebih menekankan pada deskriptif yang 
menjelaskan secara detail tentang kegiatan atau situasi apa yang sedang berlangsung 
dari pada membandingkan efek perlakuan tertentu atau menjelaskan tentang sikap atau 
perilaku orang. 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan, di Warung Makan Sari Laut Mas Rizki yang terletak 
di Jl. Aroepala Blok H/35. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan syar’i dan 
sosiologis, adapun yang dimaksud dengan pendekatan syar’i dan pendekatan sosiologis 
adalah: 
1. Pendekatan Syar’i 
Syar’i adalah ilmu tentang hukum Islam. Yaitu suatu bentuk kajian masalah 







2. Pendekatan Sosiologis 
Sosiologis merupakan sebuah kajian ilmu yang berkaitan dengan aspek 
hubungan sosial manusia antara yang satu dengan yang lain, atau antara kelompok satu 
dengan yang lain. 
C. Sumber Data 
Penulis menggunakan beberapa sumber data, baik sumber data primer dan 
sekunder, adapun yang dimaksud dengan sumber data primer dan sekunder adalah : 
1. Sumber data primer 
  Data primer adalah data biasanya diperoleh dengan survei lapangan yang 
menggunakan semua metoda pengumpulan data original. 23  Data yang diperoleh 
dengan wawancara lansung dengan pihak-pihak yang terkait. 
2. Sumber Data sekunder  
Sumber Data sekunder adalah data yang diperoleh dari dokumen-dokumen 
(tabel, catatan, dan lain-lain), foto-foto dan lain-lain yang dapat memperkaya data 
primer.24 Data yang diperoleh dari pihak yang tidak berkaitan secara lansung dengan 
penelitian ini, seperti data yang diperoleh dari perpustakaan dan sumber-sumber lain 
yang tentunya sangat membantu hingga terkumpulnya data yang berguna untuk 
penelitian ini. 
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D. Tekhnik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 
penelitian ini, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Adapun 
teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Observasi 
Observasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk 
menghimpun data penelitian melalui pengamatan. 
2. Wawancara 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin 
melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus 
diteliti. Dalam penelitian ini teknik wawancara mendalam digunakan sebagai 
teknik pengumpulan data. Wawancara mendalam adalah proses perolehan 
keterangan untuk mendapatkan informasi dengan cara tanya jawab sambil 
bertatap muka antar peneliti dengan informan. Penelitian ini menggunakan 
wawancara terstruktur. Menurut Sulistyo Basuki wawancara terstruktur adalah 
wawancara dengan menggunakan daftar pertanyaan yang telah disiapkan 
sebelumnya. 
3. Dokumentasi 
 Dokumentasi, yaitu suatu metode pengumpulan data dengan cara mengambil 







E. Instrumen Penelitian 
Dengan melihat permasalahan yang hendak diukur dan diteliti, maka penulis 
mengadakan instrumen sebagai berikut : 
1. Observasi, pada penelitian ini instrumen yang digunakan adalah partisipan yaitu 
peneliti melakukan pengamatan secara langsung dengan melibatkan  mata 
dalam kegiatan-kegiatan produksi yang dilakukan di Warung  Makan Sari Laut 
Mas Rizki. 
2. Wawancara, peneliti menyiapkan buku catatan, pedoman wawancara, dan 
video recorded dari kamera smartphone, dilakukan kepada para informan. 
Dengan menggunakan alat perekam, peneliti akan meminta ijin informan agar 
bersedia untuk diwawancarai dengan alat perekam untuk memperoleh hasil 
wawancara yang akurat dan agar tidak kehilangan informasi. 
3. Dokumentasi, pada penelitian ini instrumen yang digunakan adalah        sebuah 
smartphone yang memiliki kamera yang akan digunakan untuk merekam atau 
memotret kejadian yang dapat berguna bagi penelitian. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
1. Teknik Pengolahan Data 
Pengolahan data merupakan suatu teknik dalam penelitian kualitatif yang 
dilakukan setelah data lapangan terkumpul. Data terbagi menjadi dua, yaitu data 





Data lapangan atau data mentah merupakan data yang diperoleh saat 
pengumpulan data. Data mentah pada penelitian ini adalah berupa data lisan (berupa 
tuturan), data tertulis serta foto. Data lisan dan tertulis tersebut diperoleh melalui 
wawancara terhadap narasumber atau subjek penelitian. Data yang berupa foto 
merupakan data yang berfungsi mendeskrepsikan suatu hal, benda, kejadian saat 
observasi maupun saat pengumpulan data. Data lisan didokumentasikan ke dalam 
bentuk rekaman suara, sedangkan data tertulis didokumentasikan ke dalam bentuk 
tulisan atau catatan penelitian. 
Data jadi merupakan suata data lapangan (data mentah) yang telah mengalami 
proses penyeleksian data. Penyeleksian data mengacu pada permasalahan yang ingin 
dipecahkan yaitu objek penelitian.25 
Pengolahan data dapat dilakukan dengan cara: a) persiapan, b) penyeleksian. 
Persiapan dilakukan dengan menyiapkan seluruh data lapangan, baik yang berupa 
rekaman, catatan lapangan, maupun foto. Data yang berupa rekaman suara ditranskip 
atau disalin dalam bentuk tulisan, sedangkan data yang berupa foto dideskripsikan 
sesuai gambar. Setelah semua terkumpul, peneliti memulai menyeleksi data sesuai 
dengan objek penelitian. 
2. Teknik Analisis Data 
  Model analisis data dalam penelitian ini mengikuti konsep yang diberikan 
Miles and Huberman. Miles and Hubermen mengungkapkan bahwa aktifitas dalam 
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analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus 
pada setiap tahapan penelitian sehingga sampai tuntas. Komponen dalam analisis data. 
1. Reduksi data 
 Data yang diperoleh dari laporan jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka 
perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-
hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. 
2.  Penyajian Data 
  Penyajian data penelitian kualitatif bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, 
bagan, hubungan antar kategori, dan sejenisnya. 
3. Penyimpulan Data 
  Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan 
berubah bila ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap berikutnya. 
Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-
bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali kelapangan mengumpulkan data, 












Peneliti menggunakan triangulasi data sebagai teknik untuk mengecek 
keabsahan data. triangulasi data adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain dalam membandingkan hasil wawancara terhadap 
objek penelitian.26 
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A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Melaksanakan penelitian, mengetahui kondisi lingkungan yang akan diteliti 
merupakan hal yang sangat penting yang harus diketahui. Adapun lokasi penelitian 
yang diambil oleh peneliti adalah warung makan Mas Rizki yang terletak di jalan 
Aroepala Blok H/35 komp. Permata Hijau Makassar. 
Warung makan Mas Rizki adalah sebuah usaha kecil menengah yang berfokus 
kepada bidang kuliner khususnya sari laut. Usaha ini didirikan oleh pasangan suami 
istri yakni Suroto dan Herlina. Usaha tersebut tidak serta merta berdiri namun 
mengalami beberapa fase sebelumnya yakni tahun 2000 Awal mula terbentuknya 
warung tersebut adalah hanya untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Ia merupakan 
sebuah warung yang menjual minuman yakni minuman es teler kemudian berkembang 
menjadi warung Bakso namun mengalami kebakaran. Pemilik usaha tersebut beralih 
usaha menjadi penjual alat-alat rumah tangga dan hanya bertahan beberapa tahun 
kemudian mengalami kebangkrutan. Pada tahun 2004 awal mulai terbukanya Warung 
Makan Sari Laut Mas Rizki menurut pemiliknya, warung tersebut diberi nama dengan 
Mas Rizki karena sesuai dengan nama anaknya yang pertama.28 Hingga kini Warung 
Makan Sari Laut Mas Rizki memiliki 1 pusat dan 5 cabang di wilayah Makassar, yakni : 
                                                          






1. Warung Makan Sari Laut Mas Rizki pusat  terletak di Jl. Aroepala Blok H/35 
Komp. Permata Hijau Makassar. 
2. Warung Makan Sari Laut  Mas Rizki cabang Toddopuli yang terletak di Jl. 
Toddopuli Raya. 
3. Warung Makan Sari Laut Mas Rizki cabang Cendrawasih yang terletak di Jl. 
Cendrawasih. 
4. Warung Makan Sari Laut Mas Rizki cabang Bumi Tamalanrea Permai (BTP) 
yang terletak di perumahan Bumi Tamalanrea Permai (BTP).  
5. Warung Makan Sari Laut Mas Rizki cabang Resing Senter yang terletak di Jl. 
Resing Senter. 








Warung Makan Sari Laut Mas Rizki memiliki beberapa menu diantaranya 
yaitu: 






Daftar Menu Harga (Rp) 
Ayam Goreng 12.000 
Tempe-Tahu 5.000 
Hati-Ampela 10.000 
Sayur Asem 6.000 
Ayam Crispy 8.000 
Soto ayam 12.000 
Terong 6.000 
Cah Kangkung 6.000 
Pete 6.000 
Nasi Putih 4.000 
Nasi Uduk 4.000 
Kerupuk 3.000 
Ikan Lele 35.000 
Ayam Bakar 12.000 
Sumber : Warung Makan Mas Rizki, 2016 
Dari beberapa menu yang tersedia terdapat menu spesial diantaranya yaitu : 
ayam, ikan lele dan nasi uduk. Nasi uduk menggunakan beras kualitas terbaik, dan 
disajikan di atas daun pisang, di atas nasinya diberi taburan bawang goreng. 
alasan menjadi makanan unggulan karena harga yang murah dan rasanya yang nikmat 






uduk + ayam. Pemilik warung berusaha mengembangkan beberapa menu baru 
diantaranya yaitu Batagor, Siomai, Nasi Kuning dan Pisang Ijo dengan harga mulai 
dari Rp.8.000 – Rp.12.000. 
Warung Makan Sari Laut Mas Rizki juga menyediakan berbagai macam 
minuman, yakni : 
Tabel. 4.2. Daftar menu minuman di Warung Makan Sari Laut Mas Rizki 
Daftar menu minuman Harga (Rp) 
Jus Wortel 8.000 
Jus Tomat 8.000 
Jus Terong Belanda 8.000 
Jus Alpukat 8.000 
Jus Sirsak 8.000 
Es Jeruk Manis 8.000 
Es Teh 4.000 
Kopi Hitam 7.000 
Kopi Susu 7.000 
Es Teler 8.000 
Sumber : Warung Makan Mas Rizki, 2016 
Berdasarkan tabel bahwa Warung Makan Sari Laut Mas Rizki bukan hanya 
mengembangkan di bagian makanan akan tetapi juga berinovasi di bagian minuman. 






Warung Makan Sari Laut Mas Rizki mempekerjakan kurang lebih 29 orang  
yang terdiri dari masing-masing cabang, yakni : 
1. Warung Makan Sari Laut Mas Rizki yang terletak di Jl. Aroepala Blok H/35 
Komp. Permata Hijau Makassar mempekerjakan sebanyak 7 orang yang terdiri 
dari 3 orang laki-laki dan 4 orang perempuan. 
2. Warung Makan Sari Laut Mas Rizki cabang Toddopuli yang terletak di Jl. 
Toddopuli Raya mempekerjakan sebanyak 5 orang yang terdiri dari 3 orang 
laki-laki dan  2 orang perempuan. 
3. Warung Makan Sari Laut Mas Rizki cabang BTP yang terletak di perumahan 
Bumi Tamalanrea Permai (BTP) mempekerjakan sebanyak 4 orang yang terdiri 
dari 2 orang laki-laki dan 2 orang perempuan. 
4. Warung Makan Sari Laut Mas Rizki cabang Cendrwasih yang terletak di Jl. 
Cendrawasih, mempekerjakan sebanyak 4 orang laki-laki. 
5. Warung Makan Sari Laut Mas Rizki cabang Resing Senter yang terletak di Jl. 
Resing Senter, mempekerjakan sebanyak 4 orang yang terdiri dari 2 orang  laki-
laki dan 2 orang perempuan. 
6. Warung makan Mas Rizki cabang Samata yang terletak di Jl. Yasin limpo, 
mempekerjakan sebanyak 5 orang yang terdiri dari 3 orang laki-laki dan 2 orang 
perempuan. 
B. Penerapan Etika Bisnis Islam pada Kegiatan Produksi di Warung Makan Sari 






Sesuai dengan teori yang peneliti masukkan ke dalam telaah kajian pustaka 
tentang bagaimana etika berproduksi dalam Islam, sehingga dapat mewujudkan fungsi 
sosial. Karena bagi Islam memproduksi sesuatu bukan sekedar untuk dikonsumsi 
sendiri atau dijual ke pasar. Prinsip-prinsip produksi dalam Islam ada empat, yaitu : 
1. Allah menciptakan bumi dan langit beserta segala isinya karena sifat Rahman 
dan Rahim-Nya kepada manusia. Karenanya sifat tersebut juga harus melandasi 
aktifitas manusia dalam pemanfaatan bumi dan langit dan segala isinya. 
2. Islam selalu mendorong kemajuan di bidang produksi. Artinya penggunaan 
metode ilmiah yang di dasarkan pada penelitian dan eksperiment dan 
perhitungan terbuka lebar. 
3. Teknik produksi diserahkan kepada keinginan dan kemampuan manusia. 
4. Dalam berinovasi dan bereksperiment, pada dasarnya agama Islam menyukai 
kemudahan menghindara mudharat dan memaksimalkan manfaat. 
Dengan prinsip-prinsip inilah kegiatan produksi harus bergerak di atas dua garis 
optimalisasi. Tingkat optimal yang pertama adalah mengupayakan berfungsinya 
sumber daya insani kearah pencapaian kondisi full employment. dimana setiap orang 
bekerja dan menghasilkan suatu karya kecuali mereka yang udzur syar’i seperti sakit 
dan lumpuh. Dari tingkatan optimal yang pertama ini, peneliti melihat dari data yang 
terkumpul di lapangan bahwa semua karyawan yang dipekerjakan di warung tersebut 
merupakan orang yang beragama Islam dan orang yang menjadi tulang punggung 
keluarga. Hal ini, sesuai dengan tujuan pemilik usaha tersebut dalam membuka 






punggung memiliki tanggung jawab yang besar terhadap keluarganya cenderung 
bekerja keras. Tingkat optimalisasi berikutnya dalam hal memproduksi. Tentu saja 
dalam Islam memastikan hanya memproduksi sesuatu yang halal dan bermanfaat buat 
masyarakat (Thayyib). Dilihat dari tingkat optimal yang kedua ini mengarah kepada 
tujuan dibuatnya produk dan dari sisi kehalalan serta ke thayyiban membuat produk. 
Hal ini sesuai dengan yang terjadi di lapangan bahwa warung makan Mas Rizki dalam 
memproduksi makanannya sangat memperhatikan kebersihan dan kualitasnya.  
Herlina pemilik warung tersebut mengatakan bahwa dalam memproduksi ia 
sangat memperhatikan kebersihan dan kualitasnya, seperti bahan baku kualitasnya 
harus terjamin dari pemasoknya karena bukan ia lansung yang membeli akan tetapi di 
antarkan sehingga harus di cek terlebih dahulu dan juga proses memasak makanan 
tersebut, ia mengatakan bahwa memasak makanan tersebut sudah mempunyai waktu 
tertentu sehingga tidak boleh kurang ataupun lebih dari waktu yang ditentukan karena 
akan mempengaruhi rasa dari makanan tersebut. Selanjutnya ia juga mengatakan 
bahwa tempat untuk menyimpan bahan-bahannya harus di ruangan yang kedap udara 
sehingga terhindar dari bakteri yang dapat merusak makanan. Ketika terjadi 
kekurangan barang maka akan memimta ke cabang ataupun ke pusat. Misalnya ketika 
pusat kekurangan ayam maka ia akan meminta ke cabang sehingga ketika terjadi 
kekurangan barang ia tidak lagi memproduksi.29 
                                                          






Menurut salah satu karyawan yang bekerja di Warung Makan Sari Laut Mas 
Rizki bahwa sebelum memulai pekerjaannya terlebih dahulu mereka mengucapkan 
Basmalah dan mencuci tangan karena mereka tidak menggunakan sarung tangan. 
Dalam membuat makanan ia sangat memperhatikan kualitas makanannya seperti ketika 
mengelolah suatu bahan ia sangat memperhatikan kelayakan dari setiap bahan yang 
digunakannya dan tidak menggunakan bahan pengawet makanan sehingga jelas 
kehalalannya karena bahan baku yang digunakan murni bahan baku dapur yang layak 
dan segar tanpa ada campuran bahan pengawet.30 
Tujuan berproduksi dalam Islam diselaraskan dengan kaidah-kaidah 
berproduksi dalam Islam, antara lain adalah : 
1. Memproduksi barang dan jasa yang halal pada setiap tahapan produksi. 
2. Mencegah kerusakan dimuka bumi, termasuk membatasi polusi, memelihara 
keserasian, dan ketersediaan sumber daya alam. 
3. Produksi dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan individu dan masyarakat 
serta mencapai kemakmuran. 
4. Produksi dalam Islam tidak dapat dipisahkan dari tujuan kemandirian umat. 
5. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia baik dari kualitas spiritual ataupun 
mental dan fisik. 
                                                          







Setiap kaidah-kaidah berproduksi dalam Islam tersebut bergantung lagi kepada 
insan yang melakukannya. Sesuai dengan data penelitian yang peneliti kumpulkan di 
lapangan mulai dari tujuan ibu Herlina dan Mas Suroto mendirikan warung makan, 
membeli bahan baku untuk produknya, cara-cara dan langkah-langkah dalam 
mengelolah produknya hingga siap di konsumsi, menunjukkan kesesuaian kaidah-
kaidah dalam berproduksi yang Islami. Setiap langkah-langkah dalam memproduksi 
produknya diserti dengan etika moral yang sesuai dengan Islam. 
Penerapan etika yang diterapkan oleh ibu Herlina dan Mas Suroto pada kegiatan 
produksinya  tertanam disetiap langkah-langkah membuat produk dari warung makan 
Mas Rizki.  
Etika bisnis Islam yang dijalankan adalah menjual barang yang tidak 
membahayakan atau merugikan orang lain dan halal. Menjual barang yang dibutuhkan 
orang lain. Tetap menjaga kebersihan dan tidak menjual makanan yang mengandung 
unsur haram seperti daging babi, minyak babi. Makanan yang dijual selalu diganti 
setiap hari (tidak makanan basi). Makanan diolah dengan baik tanpa menggunakan 
bahan pengawet. Selalu menghabiskan jualannya hari itu juga dan mengganti masakan 
keesokan harinya. Jika ada sisa makanan maka akan diberikan ke karyawannya untuk 
di bawa pulang.  
Selain tentang kebersihan dan kualitas ibu Herlina selalu menjaga hubungan 
baik dengan karyawannya karena berdasarkan prinsipnya dalam mendirikan usaha 
tersebut untuk merangkul banyak orang sehingga ia tidak pernah merasa dirinya yang 






mempersiapkan bumbu-bumbu yang dibutuhkan karena ia menganggap bahwa 
karyawannya adalah merupakan anggota keluarganya sendiri. 
C. Analisis Etika Bisnis Islam dalam Kegiatan Produksi di Warung Makan Sari 
Laut Mas Rizki 
Etika bisnis Islam wajib diterapkan bagi semua pengusaha khususnya yang 
berbasis syariah, tauhid, adil, berkehendak bebas, bertanggung jawab adalah aspek dari 
etika bisnis Islam. Warung Makan Sari Laut Mas Rizki telah menerapkan prinsip etika 
bisnis Islam meskipun masih terbilang kecil, akan tetapi warung tersebut bisa 
berkomitmen untuk menjalankan bisnis yang sesuai dengan etika dalam Islam. Mereka 
meyakini bahwa bisnis yang sesuai dengan etika Islam akan membawa kebaikan serta 
mendatangkan keberkahan. Hal ini sesuai dengan hadts Nabi yang diriwiyatkan oleh 
Rifa’ah ibnu Rafi’ bahwa Rasulullah saw. bersabda;   
 ؟ ُبَيْط أ ِبْسَكْل ُّي أ :َمَّلَس و ِهْيَلَع ُللها ىَلَص َبَِّنا َّن َأ ُهْنَع ُللها َيِض َر ِحِفّار ِنْب ّةّع َاف ٍر ْنَع :َل اَق َف
 حَي َب ُّلُك َو ِه ِدَِيب ِلُج َّرلا ُلَمَعمك الح ا و رّازب ها و ر( ر و ُر ْ بَم (
 
Artinya: 
“Rasulullah saw. ditanya salah seorang sahabat mengenai pekerjaan apa yang 
paling baik. Rasulullah saw. menjawab usaha tangan manusia sendiri dan setiap 
jual beli yang baik” (HR. Al-Bazzar dan Al-Hakim). 
 
Hal tersebut sesuai dengan bisnis yang dijalankan di Warung Makan Sari Laut 
Mas Rizki bahwa mulai dari pengelolahannya hingga produk yang dihasilkan 
menerapkan etika bisnis Islam. 






Pengelolahan adalah proses mengabungkan semua bahan baku yang tersedia 
untuk mencapai suatu tujuan yang diinginkan. Warung Makan Sari Laut Mas Rizki 
terbukti dalam pengelolahannya kualitas merupakan hal yang sangat diperhatikan 
misalnya. Seperti yang dikatakan oleh pemilik Warung Makan Sari Laut Mas Rizki 
yakni ibu Herlina  
“Ketika memilih bahan baku saya sangat mementingkan kelayakan dari bahan 
itu meskipun dengan harga yang tinggi dan ketika mengelolah bahan baku 
tersebut saya mengutamakan kebersihan, kami memang tidak menggunakan 
sarung tangan tetapi sebelum memulai kami mencuci tangan terlebih dahulu” 
 
Berdasarkan dengan yang peneliti temukan di lapangan bahwa mulai dari 
memilih bahan baku ia sangat memperhatikan kelayakan bahan bakunya terbukti ketika 
bahan baku yang ingin digunakan di antar langsung oleh pemasok kemudian di cek 
kembali apakah bahan baku tersebut layak untuk digunakan, ketika terdapat bahan 
baku yang rusak maka akan dikembalikan ke pemasoknya saat itu juga. Mengenai 
proses pengelolahannya dalam meracik bumbu-bumbunya pemilik usaha turun tangan 
lansung dan di bantu oleh beberapa karyawannya. Sebelum mereka mengelolah bumbu 
tersebut terlebih dahulu mencuci tangan dan mencuci bahan baku yang ingin diolah 
kemudian mengucapkan basmalah, barulah memulai proses memasaknya. Mereka 
sangat memperhatikan ketetapan waktu dalam memasak agar hasil yang didapatkan 
membuat kualitas makanannya terjaga. 
b. Produk 
Produk yang dimaksud dari penelitian ini adalah apa yang tersedia di Warung 






minuman yang mengandung unsur haram. Jadi, dapat dipastikan bahwa semua 
makanan dan minuman  yang tersedia tidak diragukan lagi kehalalannya, meskipun 
belum ada sertifikat halal. 
Berdasarkan wawancara dengan ibu Herlina pemilik Warung Makan Sari Laut 
Mas Rizki bahwa dia sangat mementingkan kualitas dan kebersihan menu makanan 
dan minumannya. Hal ini sama dengan peneliti temukan dilapangan bahwa selama 
Warung Makan Sari Laut Mas Rizki berdiri saya sendiri sebagai peneliti dan juga 
konsumen tidak pernah mendapatkan hal-hal buruk seperti kotoran, ataupun serangga 
(Lalat dan kecoak) yang terdapat dalam makanannya. Benar bahwa Warung Makan 
Sari Laut Mas Rizki memang menjaga kualitas dan kebersihannya. 
Etika bisnis Islam yang diterapkan sesuai dengan peneliti temukan adalah: 
1. Tidak menjual makanan dan minuman yang haram 
2. Menggunakan bahan baku yang layak, dan tidak menggunakan bahan pengawet 
3. Menjaga komunikasi yang baik dengan pemilik dan karyawan 






Penerapan etika bisnis Islam pada kegiatan produksi di Warung Makan Sari 
Laut Mas Rizki Kelurahan Kassi-kassi, Kecamatan Rappocini, Kabupaten Makassar 
telah menerapkan etika bisnis yang sesuai dalam syariat Islam, mulai dari pemilihan 
bahan baku, sebelum berproduksi hingga yang diolah siap untuk disajikan, tetap 
menjaga kebersihan, makanan diolah dengan baik tanpa menggunakan bahan pengawet. 
Peneliti mengambil kesimpulan akhir berdasarkan prinsip-prinsip dan kaidah-kaidah 
berproduksi dalam Islam yang semata-mata tidak hanya memaksimalkan keuntungan 
dunia, tetapi lebih penting untuk mencapai maksimalisasi keuntungan akhirat. 
B. Saran  
Saran dari peneliti bahwa Warung Makan Sari Laut Mas Rizki sudah 
menerapkan etika bisnis Islam dengan baik, namun perlu ditingkatkan agar mampu 
bersaing dengan Warung Makan laiannya, serta mampu berkembang tanpa 
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2. Wawancara bersama ibu Herlina pemilik Warung Makan Sari Laut Mas Rizki pada 
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